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Gambar 5.3 Peta Anomali Bouguer lokal Pulau Jawa. Anomali 57
tinggi berkorelasi dengan gunung api Yyang
membentang dari barat-timur Pulau Jawa, sedangkan
anomali rendah berkorelasi dengan zona cekungan
rembang di Jawa Timur.

Gambar 5.4 Peta Anomali Bouguer lengkap daerah prospek panas 61
bumi Cisolok- Cisukarame, titik manifestasi panas
bumi memiliki nilai anomali Bouguer sedang.

Gambar 5.5 Peta Anomali gravitasi lokal daerah prospek panas 62
bumi Cisolok- Cisukarame (Kiri). Peta hasil analisis
First Vertical Derivative (FVD) daerah prospek
panas bumi Cisolok- Cisukarame (kanan), garis
putus-putus  diinterpretasikan  sebagai  struktur
geologi yang ditandai dengan kontras nilai FVD
tinggi-rendah.

Gambar 5.6 Peta densitas kelurusan prospek panas bumi Cisolok, 64
kotak hitam dengan garis putus-putus menunjukkan
nilai densitas kelurusan yang tinggi ditandai dengan
Al dan A2.

Gambar 5.7 Peta Anomali Bouguer lengkap daerah prospek panas 66
bumi Gunung Slamet, titik manifestasi panas bumi
memiliki nilai anomali Bouguer sedang

Gambar 5.8 Peta Anomali gravitasi lokal daerah prospek panas 67
bumi Gunung Slamet (kiri). Peta hasil analisis First
Vertical Derivative (FVD) daerah prospek panas
bumi Gunung Slamet (kanan), garis putus-putus
diinterpretasikan sebagai struktur geologi yang
ditandai dengan kontras nilai FVD tinggi-rendah.

Gambar 5.9 Peta densitas kelurusan prospek panas bumi Krakal, 69
garis putus-putus menandakan daerah yang memiliki
densitas tinggi (3,01-3,9 km/km?) ditandai dengan

B1 dan B2.

Gambar 5.10 Peta anomali Bouguer lengkap prospek panas bumi 71
Krakal.

Gambar 5.11 Peta anomali gravitasi FVD prospek panas bumi 72

Krakal, manifestasi air hangat dilambangkan dengan

simbol merah sedangkan garis berwarna hitam
menunjukkan struktur geologi antiklin dan patahan

geser Kedungramat yang ditandai dengan batas

kontras anomali tinggi dan rendah.

Gambar 5.12 Peta densitas kelurusan prospek panas bumi Krakal, 74

garis putus-putus menandakan daerah yang memiliki

densitas tinggi (C1 dan C2) hingga sedang (C3, C4,

C5).
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Gambar 5.13 Peta Anomali Bouguer Lengkap prospek panas bumi 76
Parangwedang, manifestasi air hangat dilambangkan
dengan simbol merah.

Gambar 5.14 Peta anomali gravitasi FVD prospek panas bumi 77
Parangwedang, manifestasi air hangat dilambangkan
dengan simbol merah sedangkan garis berwarna
hitam putus-putus menunjukkan dugaan stuktur
geologi berupa sesar ditandai dengan batas kontras
anomali tinggi dan rendah.

Gambar 5.15 Peta densitas kelurusan prospek panas bumi 79
Parangwedang, garis putus-putus menandakan
daerah yang memiliki densitas kelurusan yang tinggi
(D1 dan D2).

Gambar 5.16 Peta Anomali Bouguer Lengkap prospek panas bumi 82
Candi Umbul-Telomoyo, manifestasi air hangat
dilambangkan dengan simbol merah (dari kiri ke
kanan: Pakis Dadu, Candi Umbul, Candi Dukuh)
sedangkan segitiga putih menujukkan Gunung Api.

Gambar 5.17 Peta anomali gravitasi lokal Candi Umbul-Telomoyo 83
(kir) dan peta FVD Candi-Umbul (kanan). Titik
merah merupakan manifestasi permukaan (dari
kanan ke kiri: Pakis Dadu, Candi Umbul, Candi
Dukuh), segitiga putih adalah gunung api dan garis
lurus patah-patah merupakan dugaan struktur
geologi.

Gambar 5.18 Peta densitas kelurusan prospek panas bumi Gunung 85
Telomoyo, garis putus-putus menandakan daerah
yang memiliki densitas kelurusan tinggi (E1 dan E2)
hingga sedang (E3).

Gambar 5.19 Peta anomali Bouguer lengkap prospek panas bumi 87
Gunung Lamongan.
Gambar 5.20 Peta anomali gravitasi residual Gunung Lamongan 88

(kiri). Peta hasil analisis First Vertical Derivative
(FVD) Gunung Lamongan (kanan) yang memiliki
tren timur-barat dan baratlaut-tenggara.

Gambar 5.21 Peta densitas kelurusan prospek panas bumi Gunung 90
Lamongan. F1 berasosiasi dengan batuan gunung api
Argopuro sedangkan F2 berasosiasi dengan batuan
gunung api Tengger (Suharsono dan Suwarti, 1992).
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